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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul
“Efektifitas Strategi Mind Mapping Dalam Pembelajaran Menulis Karangan
Narasi Siswa Kelas VII-1 Smp Negeri 177 MAKASSAR”. Berdasarkan
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, bukan hasil plagiat.
Saya siap menanggung resiko/ sanksi apabila ternyata ditemukan adanya
perbuatan tercelah yang melanggar etika keilmuan dalam hasil karya saya
ini. Termasuk adanya klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya
ini.




ABSTRAK

ERMIN ABDULLAH. 2017. “SMP Negeri 17 Makassar.“ Skripsi. Program
Studi Bahasa dan sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan. Universitas Bosowa.(Dibimbing Dr. Muhammad Bakri, M.Pd
dan Asdar,S.Pd.M.Pd)

Penelitian ini bertujuan: mendeskripsikan efektivitas penggunaan
strategi pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran keterampilan
menulis narasi kelas VII-1 SMP Negeri 17 Makassar.

Desain Penelitian ini adalah eksperimen one- grup atau pre-
eksperimental design. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan jumlah
siswa kelas VII-1 SMP Negeri 17 Makassar yang berjumlah 36 orang.
Sampel penelitian ini ditetapkan sebanyak 36 orang, yaitu kelas VII-1.
Penarikan sampel dilakukan dengan simple random sampling. Instrumen
yang digunakan adalah tes. Analisis data menggunakan teknik statistic
deskriptif, yaitu uji t.

Temuan penelitian ini: (1) kemampuan menulis karangan narasi
sebelum menerapkan strategi mind mapping siswa kelas VII-1 SMP
Negeri 17 Makassar dikategorikan belum memadai, yaitu siswa sampel
yang memeroleh nilai 80 ke atas berjumlah 23 orang (60%) dan siswa
yang memeroleh nilai di bawah berjumlah 13 orang (40%); (2)
kemampuan menulis karangan narasi setelah menerapkan strategi mind
mapping siswa kelas VII-1 SMP Negeri 17 Makassar dikategorikan
memadai, yaitu siswa sampel yang memeroleh nilai 80 ke atas berjumlah
23 orang (60%) dan siswa yang memeroleh nilai di bawah berjumlah 13
orang (40%); dan (3) Strategi mind mapping berpengaruh diterapkan dalm
pembelajaran menulis karangan narasi siswa kelas VII-1 SMP Negeri 17
Makassar karena t hitung >t table

Sesuai dengan temuan penelitian ini, disarankan: (1) guru
hendaknya selalu memberi pelatihan proses penulisan karangan narasi
sehingga siswa semakin mahir mengekspresikan gagasan dan idenya
dalam bentuk karangan pnarasi; (2) guru hendaknya menerapkan
berbagai strategi pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran menulis
karangan narasi sehingga siswa selalu termotivasi dan kreatif dalam
menciptakan karangan narasi; dan (3) siswa hendaknya giat berlatih
berlatih dan mengembangkan bakat dan minat menulis karangan narasi
sehingga dapat menuangkan gagasan dan ide dengan lancar.

KATA KUNCI :Strategi Mind Mapping, Menulis Narasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu bangsa dikatakan telah memiliki kebudayaan yang maju jika
masyarakatnya telah membiasakan diri dalam kegiatan literasi (baca-tulis).
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Alwasilah (2003) mengungkapkan
bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang menulis. Menulis dapat
dipersepsi sebagai bagian literasi yang dapat dijadikan media
pengembangan diri. Namun, kondisi objektif yang terjadi pada masyarakat
Indonesia hingga saat ini adalah masih membudayanya aliterasi yaitu
masyarakat yang dapat membaca dan menulis, tetapi tidak suka
membaca dan menulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi 4 aspek keterampilan
berbahasa, antara lain (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan
berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis.
Setiap keterampilan memiliki hubungan erat satu dengan yang lain. Pada
dasarnya keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang
dapat dikuasai dengan jalan berlatih dan prakt secaraberkelanjutan.
Peningkatan keterampilan berbahasa dapat dilaksanakasecara terpadu
dari keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara
bergantian dan berkesinambungan.Salah satu keterampilan berbahasa

yang sangat penting yaitu keterampilan menulis.



Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam
rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa
tulis kepada orang lain agar mudah dipahami (Nurudin, 2010:4). Tujuan
tersebut hanya dapat tercapai apabila penulis dapat menyusun
gagasannya dengan jelas dan mudah

Oleh karena itu, keterampilan menulis tampaknya masih sangat
sedikit mendapat perhatian. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang paling
sedikit dilakukan jika dibandingkan dengan kegiatan menyimak, berbicara,
dan mambaca. Sebagaimana hasil penelitian Rankin (dalam Cahyani,
2002:84) terhadap keterampilan berbahasa, memperlihatkan
perbandingan yang cukup signifikan yaitu keterampilan menyimak 45%,
berbicara 30%, membaca 16%, dan menulis 9%.Dari hasil pengamatan
yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIl SMPN 17 Makassar, siswa
pada umumnya kurang menguasai bahkan tidak tahu sama sekali tentang
karangan narasi.

Siswa masih bingung membedakan berbagai jenis karangan
Untuk memulai menulis pun siswa masih kesulitan. Banyak alasan yang
muncul mulai dari sulit menemukan ide sampai bingung harus memulai
tulisan dari mana.Keterampilan menulis ka merupakan salah satu kegiatan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Selain perubahan dan perbaikan dalam pembelajaran, peran

guru juga sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran,



termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk menguasai bahasa Indonesia dan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran diharapkan tercapai secara optimal. Untuk itu diperlukan
metode yang tepat dan guru yang professional. Metode yang tepat, artinya
strategi yang dapat mencapai keberhasilan tujuan dalam proses
pembelajaran, guru profesional artinya guru mampu merancang dan
mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang cocok dengan
minat dan bakat serta sesuai dengan perkembangan siswa

Penelitian ini mencoba mengukur kemampuan menulis siswa
melalui penerapan strategi mind mapping dalam menulis karangan narasi
siswa kelas VII-1 SMPN 17 Kecamatan Tamaumaung. Hal ini dilakukan
karena selama ini siswa SMP masih dianggap belum mampu untuk
menulis dengan alasan menulis itu cukup sulit untuk dikuasai oleh
mereka, padahal siswa SMP ditutut memenuhi kemampuan yang
memadai dalam menulis.

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan menulis atau
mengarang, yaitu peningkatan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif
dan kreativitas, penumbuhan keberanian, dan pendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi. Dari manfaat -manfaat tersebut
terlihat bahwa keterampilan menulis memiliki hubungan erat dengan

keterampilan keterampilan lain yaitu membaca, menyimak, dan berbicara.
Tarigan (2008:3) mMmenyatakan bahwa menulis merupakan

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara



tidak langsung.Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian
pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Menurut Suparno dan Yunus (2007). dalam berbicara dengan orang lain
untuk menyampaikan ide- idenya dan menggunakan kata-kata dalam
kalimat yang tepat sesuai dengan ejan yang digunakan dalam bentuk
paragraf. Keterampilan menulis harus termotivasi dini sehingga kita dapat
menulis dengan baik dan benar sehingga mendorong kualitas tersebut.

Salah satu kegiatan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesa
adalah menulis karangan narasi. Narasi adalah karangan yang
menyajikan serangkaian peristiva yang biasanya disusun menurut
urutan waktu. Yang termasuk narasi ialah cerpen, novel, roman, kisah
perjalanan, biografi, otobiografi.

Persoalanya, di SMP sekarang ini masih banyak siswa yang
belum menguasai karangan dengan baik terutama karangan narasi. Hal
tersebut terjadi karena beberapa faktor yaitu kurangnya motivasi dari guru
dan dari diri siswa sendiri untuk menguasai keterampilan menulis
karangan narasi. Dengan minimnya motivasi sehingga siswa enggan
untuk membiasakan diri dalam menulis. Dalam proses pembelajaran yang
dilakukan guru hanya menerangkan garis besarnya saja dari cara menulis
sebuah karangan dan metode yang bersifat konvensional atau guru
sekedar memberikan informasi saja kepada siswa. Dalam hal ini, siswa

tidak berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.



Menurut Akhadiah (1988: 2), tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks, yang
menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan.Sebagai implementasi
dalam pembelajaran menulis karangan, guru dapat menggunakan
berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran juga sangat memengaruhi pencapaian tujuan
pengajaran menulis karangan. Model pembelajaran mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses belajar dan mengajar. Pemilihan model
Pembelajaran dalam pembelajaran sastra dapat menciptakan situasi
pembelajaran yang berkualitas dan diharapkan sikap yang positif dari
siswa untuk menyelami penulisan karangan narasi. Oleh sebab itu, perlu
upaya perubahan pengajaran dengan menerapkan model, strategi, dan
teknik pembelajaran yang kreatif. Dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan salah satu strategi pembelajaran mind mapping dalam
menulis karangan narasi siswa kelas VII. Dengan strategi ini diharapkan
siswa lebih terampil dalam menulis karangan narasi.

Setiap keterampilan berbahasa erat sekali hubungannya dengan
keterampilan yang lainnnya. dapat disebut dengan istilah catur tunggal
.Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran yang
terjadi di sekolah, keterampilan membaca,menyimak, berbicara, dan
menulis merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan

bersinergi membentuk satu kemampuan berbahasa secara utuh.



Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam
rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa
tulis kepadaorang lain agar mudah dipahami (Nurudin, 2010:4). Tujuan
tersebut hanya dapat tercapai apabila penulis dapat menyusun
gagasannya dengan jelas dan mudah dipahami.

Ada banyak bentuk-bentuk tulisan. Salah satunya bisa dilihat
berdasarkan penggolongan dalam cara penyajian dan tujuan
penyampaiannya Menurut Pratiwi, dkk. (2008:6.40-6.48), bentuk-bentuk
tulisan meliputi deskripsi, eksposisi, narasi, persuasi, dan argumentas. i
Kemampuan menulis narasi ini perlu ditingkatkan karena dengan
menguasai kemampuan menulis cerita, diharapkan siswa lebih mudah
untuk mencurahkan ide, pengetahuan dan gagasannya secara tertulis.
Sehingga akan memberikan hasil optimal pada setiap pembelajaran yang
dilakukan terutama pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasar dari
permasalahan tersebut, maka perlu adanya pemilihan metode
pembelajaran yang tepat.

Metode pembelajaran tersebut adalah metode yang dapat
menghubungkan ide-ide atau pokok pikiran cerita, sehingga siswa merasa
mudah untuk menulis suatu cerita. Dengan begitu maka kemampuan
menulis cerita siswa akan meningkat. Salah satu metode yang dapat
menghubungkan ide-ide dan pokok pikiran suatu cerita secara nyata

adalah metode Mind Mapping.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang
dapat diidentifikasikan penelitian, yaitu apakah strategi pembelajaran
strategi mind mapping efektif digunakan dalam pembelajaran menulis

narasi siswa kelas VII-1 SMPN 17 Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan ini yaitu
mendeskripsikan efektivitas penggunaan strategi pembelajaran mind
mapping dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi siswa kelas VII

SMPN 17 Makassar.

D. Manfat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu manfaat teoretis
dan manfaat praktis.
1. Manfat Teoretis

Untuk menambah pengetahuan dalam pembelajaran menulis
cerpen  dalam kehidupan sehari-hari Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk mengambil sebuah keputusan perlu meningkatkan
kemampuan menulis narasi dalam kehidupan sehari-hari dan cara untuk

meningkatkannya.



2. Manfat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam
menciptakan suasana belajar mengajar sastra khususnya menulis narasi
secara bervariasi, sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mempelajari
bahasa Indonesia.
b. Bagi Siswa

Dapat memotivasi siswa dalam  mengekspresikan dan
mencurahkan segenap kemampuan dalam menulis narasi dan
meningkatkan pengetahuan mengenai menulis narasi.
c. Bagi sekolah

Dapat digunakan sebagai pengembangan proses pengajaran
bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa

kelas VIl SMP Negeri 17 Makassar.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran Mind Mapping

Pemilihan dan penggunaan strategi menjadi faktor penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Mind mapping ditemukan
dan dikembangkan Tony Buzan seorang peneliti Inggris yang
mengaplikasikan pengetahuan tentang otak dan proses berfikir dalam
berbagai bidang kehidupan. Buzan menjelaskan mind mapping sebagai
sistem penyimpanan cara termudah menempatkan informasi ke dalam
otak dan mengambil informasi keluar dari otak, cara mencatat kreatif,
efektif, secara harafiah memetakan pikiran-pikiran kita dengan sangat
sederhana (Khan, 2010:31).

Mind mapping melibatkan kedua sisi otak karena menggunakan
gambar, warna, imajinasi (wilayah otak kanan) bersamaan dengan kata,
angka dan logika (wilayah otak kiri). Semua gagasan dalam mind mapping
berkaitan,membantu otak membuat lompatan pengertaian dan imajinasi
besar melalui asosiasi (Buzan 2011:60). Mind mapping membantu kita
belajar, menyusun, menyimpan sebanyak mungkin informasi, mind
mapping membantu kita mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan
pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasi materi, dan
memberikan wawasan baru mengelompokkannya dengan cara alami,

memberi kita akses mudah dan langsung.
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Strategi mind mapping akan mengajarkan siswa bagaimana
meringkas untuk mengetahui inti dari sebuah materi pelajaran secara
tersruktur. Dengan begitu ia dapat melihat keseluruhan materi
pembelajaran dalam satu kertas dengan visualisasi yang menarik, tidak
membosankan, mudah dipahami dan diingat (Olivia 2008:112).

Mind Mapping Sebagai penemu dari metode ini, Buzan (2012:4)
mengungkapkan Mind Mapping adalah cara termudah untuk
menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil informasi keluar
dari otak. Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan
secara harfiah akan memetakan pikiran kita. Mind Mapping juga sangat
sederhana Metode Mind Mapping membantu kita mengingat perkataan
dan bacaan, pemahaman terhadap materi, membantu mengorganisasi
materi, dan memberikan wawasan baru (Deporter, 2010:225). Suyatno
(2009:73) menyebutkan bahwa pembelajaran mind mapping sangat cocok
untuk mereview pengetahuan awal siswa. Disamping itu, Buzan (2012:8)
mengungkapkan bahwa simbol dan gambar seringkali lebih berdaya untuk
mengungkapkan pikiran maupun mengingat suatu hal. Karena
menurutnya otak memiliki kemampuan alami untuk pengenalan visual,
bahkan sebenarnya pengenalan yang sempurna”. Oleh karena itu, simbol-
simbol dan ilustrasi-ilustrasi dapat ditambahkan pada mind mapping yang
dibuat untuk menambatkan ingatan yang lebih baik. Selain itu mind
mapping yang baik dibuat dengan mengkom-binasikan beberapa warna

sehingga terkesan berwarna-warni dan tidak monoton. Berdasarkan
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pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping adalah sebuah
diagram yang mempresentasikan kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-tugas
atau hal lain untuk memudahkan kita dalam mengingat banyak informasi.
Peta pikiran tersebut, peta informasi yang panjang dapat dibuat menjadi
diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja
selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal.

Manfaat mind mapping memberikan banyak manfaat. Peta pikiran
memberikan pandangan menyeluruh pada setiap aspek permasalahan
dan memberikan sudut pandang pada area yang luas, memungkinkan kita
merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan mengetahui ke
mana kita akan pergi dan di mana kita berada. Keuntungan lain yaitu
mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tempat, mendorong
pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan
terobosan kreatif baru, merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk
dipandang, dibaca, direnungkan dan diingat. Untuk anak-anak, peta
pikiran memiliki manfaat, vyaitu: membantu dalam mengingat,
mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi, mendapatkan nilai
yang lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media bermain, bersenang-
senang dalam menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan
kreativitas (Jumanto, 2010).

Mind Mapping adalah sebuah strategi yang mengajarkan cara
mencatat yang kreatif, efektif, melalui pemetaan pikiran-pikiran yang ada

dalam diri kita, dengan cara yang menarik, mudah, dan berdaya guna.
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Dilihat dari pengertian tersebut. Dalam pembelajaran strategi Mind
Mapping pengetahuan tidak ditransfer begitu saja, tetapi harus
diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa. Pengetahuan suatu
proses yang berkembang terus-menerus. Dalam proses itu keaktifan
seseorang sangat menentukan dalam mengembangkan pengetahuan-
nya. Membuat peta pikiran adalah latihan yang perlu dilakukan terus

menerus untuk mengetahui informasi.

1. Langkah- Langkah Penerapan Mind Mapping

Dalam penerapan strategi Mind Mapping terdapat langkah-langkah,
yaitu (a) Tentukan tema. (b) Tulis tema tersebut dengan menggunakan
huruf capital. (c) Kembangkan tema tersebut dengan cara memetakan
pikiran. (d) Pilihlah kata-kata yang sesuai dengan tema. (e) Pemetaan
pikiran dapat menggunakan symbol. (f) Hasil pemetaan tersebut dapat

diberi warna. (g) Tulislah karangan

2. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping
a. Kelemahan Mind Mapping

Tentunya di samping banyak manfaat yang dapat kita peroleh dari
pembelajaran mind mapping. Namun tidak menutup kemungkinan
kelemahannya pun tentunya ada. Adapun kelemahan-kelemahan
pembelajaran mind map ini, (a) Waktu terbuang untuk menulis kata-kata
yang tidak memiliki hubungan dengan ingatan. (b) Waktu terbuang untuk

membaca kembali kata-kata yang tidak perlu. (c) Waktu terbuang untuk
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cari kata kunci pengingat. (d) Hubungan kata kunci pengingat terputus
oleh kata-kata yang memisahkan.
b. Kelebihan Mind Mapping

Di samping manfaat dan kelemahan ada juga kelebihan dari
pembelajaran mind mapping. Kelebihan-kelebihanny, yaitu (a) Mudah
melihat.gambaran keseluruhan. (b) membantu: mengatur,mengingat,mem
bandingkan dan membuat hubungan. (c) memudahkan penambahan
informasi baru. (d) pengkajian ulang bisa lebih cepat. (e) setiap peta
bersifat unit
3. Jenia - Jenis Mind Mapping

Nur (Trianto, 2007) menyebutkan ada empat jenis peta konsep
yaitu pohon jaringan (network tree), rantai kejadian (even chain), peta
konsep siklus (cycle concept map), dan peta konsep laba-laba (spider
concept map).

a. Pohon Jaringan (network tree)

Ide- Ide-ide pokok materi dituliskan dalam persegi panjang dan
beberapa kata yang berfungsi sebagai keterangan dituliskan pada bagian
garis. Garis-garis pada peta konsep menunjukkan hubungan antara ide-
ide pokok yang dibuat.

b. Rantai Kejadian (events chain)

Peta konsep rantai kejadian digunakan untuk memerikan suatu

urutan kejadian atau tahap-tahap dalam suatu proses. Ketika membuat

peta konsep dengan rantai kejadian, pertama kita temukan satu kejadian
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yang mengawali rantai tersebut (kejadian awal). Selanjutnya kita
meneruskan kejadian berikutnya dalam rantai hingga mencapai suatu
hasil.

c. Peta Konsep Siklus (cycle concept map)

Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan
suatu hasil akhir. Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali
ke kejadian awal. Seterusnya kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke
kejadian awal siklus itu berulang sendirinya dan tidak ada akhirnya..

d. Peta Konsep Laba-laba (spider concept map)

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat.
Pendapat ide-ide berasal dari suatu ide sentral dalam melakukan curah
sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk.
Kita dapat memulainya dengan misahkan dan mengelompokkan istilah-
istilah menurut kaitan tertentu sehingga menjadi lebih berguna dengan
menuliskannya di luar konsep utama. penerapan startegi mind mapping
dalam pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan cara strategi
peta konsep laba-laba yang akan di terapkan kepada siswa dalam menulis
narasi dengan penglaman bribadi siswa .

B. Keterampilan Menulis

Dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa suatu
keterampilan bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis

merupakan suatu kegiatan yang produkti dan eksposisi.
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Pemanfaatan Media Blog dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa”
dari data awalnya berdasarkan pembagian angket diketahui salah satu
pemicu kurangnya semangat siswa dalam menulis narasi adalah siswa
merasa kesulitan dalam menentukan ide atau pokok cerita, membentuk
karakter tokoh, membuat hal menarik dalam narasi, mencari inti konflik,
mengembangkan

Tarigan (2005) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Akan tetapi, keterampilan ini tidak
dapat terampil memanatkan grofolegesi, struktur bahasa, kosa kata
diperoleh secara alamiah. Keterampilan menulis tersebut harus dipelajari
dan dilatih sungguh-sungguh dan dibekali dengan keterampilan
berbahasa lainnya seperti keterampilan membaca dan menyimak.
Berdasarkan wawancara singkat dengan guru bidang studi, diperoleh
kenyataan bahwa kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi
masih rendah, Menulis karangan narasi merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Keterampilan
menulis ini tidak akan datang secara otomatis tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008:4).

Menulis adalah  kegiatan penyampaian  pesan  untuk
mengungkapkan pemikiran, gagasan, dan perasaan dengan
menggunakan tulisan sebagai medianya. Menurut Sholchan TW (2008),

proses menulis dibagi menjadi dua yaitu menulis permulaan dan menulis
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lanjutan, proses menulis permulaan merupakan program pembelajaran
yang diorientasikan pada kemampuan menulis permulaan pada saat anak
mulai memasuki bangku sekolah, proses pembelajaran menulis lebih
diorientasikan.

Pada kemampuan yang bersifat mekanik dilaksanakan pada siswa
SMP kelas rendah, sedangakan proses menulis lanjutan siswa dilatih
untuk merangkaikan kata menjadi kalimat, kalimat menjadi paragraf, dan
paragraf menjadi wacana. Proses menulis pada kelas tinggi mencakup
menyusun kalimat, memperkenalkan karangan, meniru model, karangan
bersama, mengisi, menyusun kembali, menyelesaikan cerita, menjawab
pertanyaan, meringkas bacaan, parafrase, reka cerita gambar,
memerikan, mengembangkan kata kunci, mengembangkan kalimat topik,
mengembangkan judul, mengembangkan peribahasa, menulis surat,
menyusun dialog, dan menyusun wacana. Dalam menguasai keterampilan
menulis terlebih dahulu telah menguasai keterampilan membaca,
keterampilan menyimak, dan keterampilan berbicara. Menulis itu sendiri
bisa berupa deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, atau persuasi.
Narasi (penceritaan atau pengisahan) adalah ragam wacana yang
menceritakan proses kejadian atau peristiwa (Slamet, 2009:103).

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Suparno dan Yunus
(2007:4.31) bahwa narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian
peristiwa. Karangan ini berusaha menyampaikan serangkaian kejadian

menurut urutan terjadinya (kronologis), dengan maksud memberi arti
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kepada sebuah serentetan kejadian sehingga pembaca dapat memetik
hikmah dari cerita tersebut. Setiap orang menganggap bahwa menulis itu
mudah, tetapi tidak semua orang memiliki keterampilan untuk menulis
secara baik dan benar.

Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan menulis seharusnya
mendapat perhatian dalam pembelajaran berbahasa di pendidikan formal
khususnya di sekolah dasar. Keterampilan menulis merupakan puncak
dari penguasaan keterampilan.Menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesen informasi secara tertulis kepada
pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya
aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu, penulisan sebagai
penyampaian pesan, isi tulis, saluran media. Dan pembaca. Dalam
menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan
secara penuh agar mendapat hasil yang benar-benar baik.

Dalam membuat karangan, baik karangan ilmiah maupun
karangan nonilmiah, menulis tidak sekadar menuangkan gagasan, tetapi
ada fase-fase yang harus dilalui, yakni fase persiapan, penulisan
(penuangan gagasan atau pengetahuan), dan perbaikan (pengeditan dan
revisi). Menurut Barrs (dalam Suparno, 2007:1.14), menulis merupakan
suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh
secara bertahap. Artinya, untuk menghasilkan suatu tulisan yang baik

umumnya orang melakukannya berkali-kali. Sangat sedikit penulis yang
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dapat menghasilkan karangan yang benar-benar memuaskan dengan

hanya sekali tulis.

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan
atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menulis
biasa dilakukan pada kertas dengan menggunakan alat-alat seperti pena
atau pensil. Namun dengan semakin berkembangnya teknologi seperti
saat ini menulis juga bisa dilakukan dengan menggunakan komputer atau

laptop. dalam tarigan (1986:24-25) merumuskan tujuan menulis

1. Tujuan penugasan; sebenarnya tidak memilki tujuan karena orang
yang menulis melakukannya karena tugas yang diberikan kepadanya

2. Tujuan altruistik; penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca,
menghindarkan kedudukan pembaca, ingin menolong pembaca
memahami,menghargai perasaan dan penalaranya, ingin membuat
hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan
karyanya itu

3. Tujuan persuasif; bertujuan meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan

4. Tujuan informasional; penulis bertujuan memberi informasi atau
keterangan kepada parapembaca

5. Tujuan pernyataan; diri penulis bertujuan memperkenalkan atau
menyatakan dirinya kepada pembaca

6. Tujuan kreatif; penulis bertujuan melibatkan dirinya dengan keinginan

mencapai norma
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1. Jenis-Jenis Menulis
a. Karangan Narasi

Karangan narasi adalah karangan yang menyajikan serangkaian
peristiwa yang biasanya disusun menurut urutan waktu. Yang termasuk
narasi ialah cerpen, novel, roman, kisah perjalanan, biografi, otobiografi.
Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. Alur ini tidak akan menarik jika
tidak ada konfliks. Selain alur cerita, konfiks dan susunan kronologis, ciri-
ciri narasi lebih lengkap lagi diungkapkan oleh Atar Semi (2003:31).
Narasi memiliki ciri berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis
atau dari waktu ke waktu dan memiliki konfliks. Perbedaannya, Keraf lebih
memilih ciri yang menonjolkan pelaku. Keterampilan menulis bagi kelas
tinggi, SMPN vyaitu kelas VII sampai kelas VIII sudah mengacu kepada
tuntutan kemampuan berpikir, tidak sekedar dalam bentuk peniruan.
Pembinaan yang dilakukan sudah mengarah kepada perbuatan
mengarang (Nura, 2003:73). Salah satu jenis karangan yang dapat dibuat
oleh siswa kelas tinggi, yang dalam penelitian ini yaitu kelas VII, adalah
karangan narasi.Strategi mind mapping jauh leih bagus bila dibandingkan
dengan metode konvensional yang selama ini diterapkan dalam
pembelajaran menulis narasi.Sesuai dengan salah satu Kompetensi

Dasar menulis yang terdapat dalam karangan.
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a) Narasi Informatif

Narasi informatif adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian
informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas
pengetahuan orang tentang kisah seseorang.
b) Narasi ekspositorik

Narasi ekspositorik adalah narasi yang memiliki sasaran
penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwva dengan
tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam
narasi ekspositorik, penulis menceritakan suatu peristiwva berdasarkan
data yang sebenarnya. Pelaku yang ditonjolkan biasanya, satu orang.
Pelaku diceritakan mulai dari kecil sampai saat ini atau sampai terakhir
dalam kehidupannya. Karangan narasi ini diwarnai oleh eksposisi, maka
ketentuan eksposisi juga berlaku pada penulisan narasi ekspositorik.
Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang logis
c) Narasi artistik

Narasi artistik adalah narasi yang berusaha untuk memberikan
suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada
para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat.
Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang logis,
berdasarkan fakt